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ABSTRAK

PENGARUH PENGETAHUAN KEUANGAN, SIKAP KEUANGAN, DAN
KEPRIBADIAN TERHADAP PERILAKU-MANAJEMEN KEUANGAN
PADA PELAKU UMKM INDUSTRI SANDANG DI KABUPATEN
KEUANGAN SINGINGI
Oleh
Siti Maysarah
Penelitian int bertujuan untuk mengetahui pengetahuan keuangan, sikap keuangan
dan kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku UMKM
Industri Sandang yang khususnya Usaha Jahit di kabupaten kuantan singingi.
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian asosiatif. Subjek penelitian ini adalah
pemilik UMKM usaha menjahit di kabupaten kuantan singingi sebanyak 31
UMKM. Teknik pengumpulan.data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data
dengan regresi linear berganda. Hasil penelitian menujukkan bahwa (1) terdapat
pengaruh positif dan_ signifikan pengetahuan, keuangan« terhadap perilaku
manajemen keuangan pada pelaku-umkm“industri sandang kabupaten kuantan
singingi (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan sikap keuangan terhadap
perilaku manajemen keuangan pada pelaku umkm industri sandang kabupaten
kuantan singingi (3) terdapat pengaruh positif dan. tidak signifikan kepribadian
terhadap perilaku manajemen keuangan pada.pelaku umkm industri sandang

kabupaten kuantan singingi.
Kata kunci: Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, Kepribadian, Perilaku

Manajemen Keuangan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah :

Usaha Mikro, Kecil'dan Menengah yang biasa disebut dengan UMKM adalah unit
usaha yang.berdiri_sendiri dan dikelola oleh perorangan atau kelompok. Bentuk
UMKM dapatberbentuk perusahaan perseorangan, persekutuan, atau perseroan
terbatas. Kontribusi Usaha*Mikro, Kecil dan Menengah’ (UMKM).di Indonesia tidak
perlu diragukan lagi. Sejak krisis ekonomi yang melanda bangsa Indonesia pada tahun
1998, terbukti bahwa sektor UMKM mampu berdiri kKokoh ‘dan bertahan dalam
menghadapi Krisis bahkan hingga saat ini.

Iklim Humaira (2017), berdasarkan informasi dari Bagian Data Kementerian- Biro
Perencanaan Kementerian Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia, UMKM
memberikan berbagaijenis kontribusi, termasuk kontribusi UMKM terhadap
penciptaan investasi. nasional, Kontribusi“UMKM dalam penyerapan tenaga kerja
nasional, dan kontribusi UMKM dalam penciptaan devisa negara. Secara singkat dapat
disimpulkan bahwa UMKM" merupakan penopang utama perekonomian Indonesia.
Pada tahun 2018, UMKM berkentribusi 60,3% terhadap PDB nasional dan menyerap
97% tenaga kerja. Hal ini membuktikan bahwa UMKM memiliki pengaruh positif
terhadap perekonomian Indonesia.

Decymus (2020) vyaitu kepala kantor Bank Indonesia Riau mengatakan
berkembangnya digitalisasi dari sektor usaha yang potensial untuk digerakkan. Tien
Mastina (2020) “Pekanbaru merupakan wilayah dengan jumlah UMKM terbanyak
yaitu mencapai 68.728 UMKM diikuti Kampar (45.446), Inhil (444.891), Bengkalis

(42.092), Rohil (34.036), Rohul (27.074), Inhu (26.488), Siak(22.948),
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Kuansing(21.450), Dumai (20.782) dan Pelalawan (13.824), UMKM di riau setiap

tahunnya tumbuh kisaran 5% - 10%. Kuansing juga merupakan salah satu kabupaten

yang memiliki tingkat perkembangan industri yang sedikit lebih tinggi dibandingkan

dengan kabupaten lain di Riau.

Hal tersebut menunj n bagaimana keberhasi
kritis dan kinerj
UMKM

AS |
dihadapi indone @h!ﬁy%sn s"‘iﬁ”ﬁ?

UMKM (Novi :

tuk bertahan dalam masa
njadikan jaminan

kendala yang

an pada pelaku

mbangan usaha

mikro, Kkecil, i an singingi pada

tahun 2020. & - =
Tabel 11
Data Perkem ha Lo , = aten Kuantan
CEKANB ARG
No Kec P Bha Total
€ ikro

1 Hulu Kua 399 416
2 Kuantan Mudik 574 646
3 Gunung Toar 17 284 302
4 Kuantan Tengah 169 1.943 6.757 8.869
5 Benai 23 401 1.975 2.399
6 Pangean 5 522 686 1.213
7 Logas T.Darat 11 39 333 383
8 Kuantan Hilir 91 103 301 495
No Kecamatan Jenis Total
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Usaha Usaha Usaha
Menengah Kecil Mikro
9 Inuman 3 40 7.184 7.227
10 Cerenti 4 17 1.427 1.448
11 Singingi 46 111 644 801
12 1.575
13 3.350
14 ' 309
15 904 977
-

Dapat disim

UMKM, namu engelola keuangan

AaNan
5

etahuan keuangan

gelolaan keuangan

UMKM di Riau merupakan kesempatan bagi para warga sekitar atau pencari kerja
untuk mendapat pekerjaan. Tien Mastina (2020) “Jumlah UMKM di riau di bidang
perdagangan sebanyak 77.156, bidang jasa 19.656, bidang produksi 12.760, dan Bidang
industri 11.320”. Berikut data industri kecil dan menengah berdasarkan jenisnya tahun

2018-2020.
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Tabel 1.2

Data Industri Kecil dan Menengah berdasarkan jenis Kabupaten Kuantan Singingi

No Jenis Industri 2018 | 2019 2020
1 Industri Sandang 102 109 112
2 Industri Aneka 93 94 96

berdasarkan jenis di kabupaten kuanta gi tahun 2018 - 2020. Jumlah industri
yang terbanyak yakni industri pangan, pada tahun 2018 berjumlah 231, tahun 2019
berjumlah 247, dan tahun 2020 berjumlah 282 dan industri yang paling sedikit adalah
industri percetakan. Di Kabupaten Kuantan Singingi banyak terdapat sentra industri

kecil dan menengah seperti di desa wisata Lubuk Jambi, Muaro Lembu, Lado Gardens

dan masih banyak sentra lainnya.



Tabel 1.3
Data UMKM Industri Sandang

No. Jenis Produksi Usaha Jumlah

1 | Cincin,Kalung dll Toko Emas 20

2 | Baju,Celana,Jas,Safari,dll | Jahit/Taylor 33

3 | Bahan Pakaian.Bordir Bordir 29

4 | Pembuatan gigi palsu Gigi Palsu 2

5 | Sprei,Mukena,Boneka dll | Konveksi 13

6 | Batik Tulis Cap Kain Batik 15
Jumlah 112

Sumber : Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, Perdagangan dan Perindustrian Kuansing 2020

Persaingan dalam dunia usaha tidak bisa kita hindari, maka oleh sebab itu jika kita
ingin memulai sebuah usaha maka kita harus mempersiapkan diri untuk menghadapi
para kompetitor yang nantinya akan semakin ketat. Salah satu konsep penting dalam
ilmu keuangan adalah perilaku manajemen keuangan. Banyak pelaku UMKM yang
merasa usahanya berjalan normal, namun yang terjadi justrut UMKM tidak berkembang
karena merasa usahanya masih berjalan lancar. dan selalu menghasilkan keuntungan.
Namun, ketika ditanya tentang keuntungan pada setiap periodenya, mereka tidak bisa
menunjukkannya dengan angka tetapi dalam bentuk aset.berwujud seperti kendaraan,
tanah, atau rumah. Apalagi harta tersebut tidak hanya diperoleh dengan dana usaha
tetapi juga dengan harta pribadi ataubahkan dengan modal usaha sendiri, ini semua
terjadi karena tidak ada pencatatan atau pemisahan keduanya.

Dalam perilaku manajemen keuangan terdapat beberapa hal yang diduga dapat
mempengaruhi apakah seseorang dalam mengambil keputusan keuangan yang baik atau
buruk. Salah satu faktor yang diduga yang dapat mempengaruhi perilaku manajemen
keuangan adalah pengetahuan keuangan. Pengetahuan keuangan yang merupakan dasar

faktor kritis dalam pengambilan keputusan keuangan. Untuk memiliki pengetahuan



keuangan maka perlu mengembangkan keterampilan keuangan (Financial skill) dan
penguasaan alat keuangan (Financial tools) (Ida,2010). Adapun permasalahan utama
dalam pengetahuan keuangan yang dialami oleh pelaku UMKM adalah dalam hal
penyiapan anggaran. Sebagian besar para pelaku UMKM tidak pernah menyiapkan
anggaran keuangan dalam:manajemen usahanya (Humaira;2017).

Dalam membuka usaha, pelaku UMKM  rata-rata tidak pernah menyiapkan
anggaran keuangan untuk pengelolaan usaha yang dibukanya, Hal tersebut diperkuay
dari survei yang dilakukansoleh“Raharjo dan Wirjono.(2012) yang menyatakan bahwa
kebanyakan pelaku UMKM tidak membuat pembukuan terkait manajemen usahanya,
rendahnya kesadaran pelaku UMKM dalam membuat perencanaan anggaran tidak
penting dan dapat diatur dengan mudah. sebagian besar pelaku UMKM tidak pernah
membuat pembukuan apapun terkait pengelolaan usaha. Eni Puji Estuti, dkk (2021)
juga melakukan survei bahwa Fakia.yang ditemukan adalah kesadaran para pelaku
UMKM untuk membuat pembukuan untuk pengelolaan keuangan usahanya masih
sangat rendah. Para pelaku UMKM beranggapan-bahwa dari.segi pembukuan untuk
pengelolaan usaha tidak penting dan dampaknya tidak terhadap keberlangsungan
usahanya dan merasa dapat diatur dengan mudah nantinya.

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi yang diduga dapat mempengaruhi perilaku
manajemen keuangan adalah sikap keuangan yang umumnya sikap keuangan diartikan
sebagai perilaku seseorang individu terhadap uang yang dimiliki. Menurut
Widyaningrum (2018), sikap keuangan adalah pengetahuan seseorang terkait keuangan
yang dibentuk dengan fokus pada pengelolaan keuangan. Pemahaman tentang sikap
keuangan akan membantu kita belajar tentang apa yang diyakini terkait dengan uang.

Sikap akan merujuk pada individu pelaku yang memiliki masalah keuangan pribadi, hal
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ini dapat diukur dengan menanggapi suatu pernyataan atau pendapat (Irine dan
Damanik, 2016).

Selanjutnya ada variabel lain yang juga diperhatikan yaitu dari segi psikologis yang
dapat mempengaruhi perilaku manajemen keuangan yaitu variabel kepribadian. Sina
(2014) menjelaskan ba

pemahaman aspek kepribadian diperlukan untuk berhasil

dengan opininya te D uang yang le : arahkan si pelaku

umkm pemik

pengendalian g pre cuangan. Da ya individu tersebut

an Keuangan, Sikap dan

Kepribadian Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Pada Pelaku

UMKM Industri Sandang Kabupaten Kuantan Singingi”.
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Apakah Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan dan Kepribadian berpengaruh

terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada Pela KM Industri Sandang Di

a. Tujuan |
“Un ah : : @p Keuangan dan

UMKM Industri

dapat memberikan

yang mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM.
c) Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh peneliti selanjutnya,
khususnya bagi peneliti yang memiliki objek penelitian yang sama.
2. Manfaat Praktis
a) Untuk Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh peneliti sebagai latihan

dan penerapan disiplin ilmu yang diperoleh dalam perkuliahan, serta dapat

8
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menambah pengetahuan tentang penerapan perilaku pengelolaan keuangan
yang lebih baik. Sehingga dalam kehidupan nyata nantinya peneliti dapat
membuat keputusan keuangan yang lebih bijak dalam konsumsi, investasi,

dan tabungan.

N

5

&
&
r
i
4
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BAB 11
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 UMKM

2.1.1 Pengertian UMKM

Menengah, maka pengertian UMKM dalam pasal 1 adalah sebagai berikut :
Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan

usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur

dalam Undang-undang ini.

1) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasi, atau

10
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menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah
atau usaha bedar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud
dalam undang-undang ini.

2) Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang

dilakukan oleh«perorangan atau badan usaha‘yang bukan merupakan anak

iliki negara atau

kegiatan ekonomi

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000.00 (Lima Puluh juta
rupiah ) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.300.000.000,00 (Tiga

ratus juta rupiah ).

11
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2) Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut :
a. Memiliki kekayaan bersih dari Rp.50.000.000,00 (Lima puluh juta rupiah)
samapai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil.penjualan tahunan lebih dari'Rp.300.000.000,00 (tiga ratus

(lima ratus juta
.000,00 (sepuluh
usaha; atau

).000.000,00 (dua

ing banyak Rp.

ini. Behavior finance merupakan tlmu yang mempelajari bagaimana seseorang
berpikir dan berperilaku dalam membuat suatu keputusan apakah sebagai
investor individu atau investor lembaga atau institusi, banyak faktor terutama
dari psikologi ataupun sosiologi yang bisa mempengaruhi tindakan atau perilaku
seseorang dalam membuat suatu keputusan (Yuniningsih, 2020). Berbagai

macam teori behavior finance yang membahas dari bagaimana peran psikologi

seorang investor dapat menentukan keberanian dalam risk taking sebuah

12
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keputusan terutama keputusan terutama keputusan investasi, beberapa contoh
teori behavior finance adalah prospect theory, regret theory, Decision Affect
theory (Yuniningsih, 2020).

1. Prospect theory

N

A

ANy

g
&
=)
a
Y
d
&

banyak faktor sebelum da gambilan keputusan.
3. Decision affect theory
Merupakan salah satu dari ilmu behavioar finance (Mellers et al.,
1997) menyatakan bahwa emosi yang muncul diakibatkan karena dari suatu
tindakan yang dilakukan sehingga dapat mempengaruhi pengambilan

keputusan.

13
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4. Theory of planned behavior (TPB)
Theory of planned behavior (TPB) pertama kali di pelopori oleh

(Ajzen, 1985) dalam artikel yang diberi judul “From intention to action: A

Pocie

RETTTY )

<

menjelaskan mengenai. perilak anajel euangan Yyakni seperti Albert
Phung (2016) yang merupakan seorang penulis dan analis pada
investopedia.com dalam artikelnya menuliskan bahwa “behavioral finance is a
relatively new field that seeks to combine behavioral and cognitive
psychological theory wit conventional economics and finance to provide
explanations for why people make irrational financial decisions” artinya yang

dikutip dari www.investopedia.com bahwa perilaku keuangan merupakan

bidang yang relatif baru yang menggabungkan antara teori psikologis perilaku

14
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dan kognitif yang berhubungan dengan ekonomi dan keuangan untuk
memberikan sebuah penjelasan mengapa seseorang membuat keputusan

keuangan yang irasional (Youssef et al., 2014).

Istilah behavioral finance merupakan teori keuangan biasa yang

modern, karena pilihan konsumen dari hari ke hari akan mempengaruhi

keamanan keuangan dan standar hidup seseorang. Dan juga menurut Xiao &
Dew dalam (Humaira & Sagoro, 2018), membagikan Kiprahnya dalam perilaku

manajemen keuangan sebagai berikut :

a. Cash Management

b. Credit Management

15
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c. Saving Management

Terdapat beberapa elemen yang termasuk dalam manajemen uang yang

efektif, seperti pengaturan anggaran dan pengeluaran, serta menilai perlunya

dana cadangan untuk kondisi darurat dan tabungan masa depan, yaitu dana

1.

2.

.‘-

wAENRTRANAL

o

'," sing individu. Sundjaja dalam

(Sari Nur Kema enentukan tujuan keuangan harus

Melakukan skala prioritas (penting, kurang penting, dan tidak penting)
Membedakan antara kebutuhan dan keinginan.

Memisahkan kebutuhan keuangan, kebutuhan sosial, dan kebutuhan
psikologis (sikap ingin memiliki apa yang dimiliki orang lain atau rasa
ingin diakui dan diterima oleh sekelompok orang tertentu).

Mengetahui kebutuhan yang sangat penting namun tidak terlihat, seperti

biaya pendidikan dan biaya masa depan.
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2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Manajemen Keuangan
Perilaku manajemen keuangan merupakan perilaku seseorang dalam
mengelola keuangan yang dimiliki. Perilaku manajemen keuangan juga dapat

dipengaruhi ole or — faktor yang dapat _menentukan psikologis seorang

1) locus of control

2) pengetahuan keuangan

3) income.

Sedangkan dari (Sina, 2014), kepribadian yang merupakan salah satu faktor
yang signifikan yang mempengaruhi perilaku keuangan. Aspek kepribadian
sering mempengaruhi manajemen keuangan karena menjadi penyebab

manajemen yang buruk. Dan juga menurut (Permatasari, 2019) faktor yang
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dapat mempengaruhi karakteristik perilaku keuangan bisa dari faktor internal
maupun eksternal, sifat dan karakter adalah pengaruh psikologis terkuat yang
mempengaruhi perilaku keuangan, faktor eksternal antara lain financial

knowledge, financial attitude, dan tingkat pendapatan.

2018) Indikator-

iki individu dan

dengan pengetahuan mengenai lembaga jasa keuangan formal, produk dan
layanan jasa lembaga keuangan, pengetahuan terkait dengan delivery channel
dan karakteristik produk (Soetiono dan Setiawan, 2018) dikutip dari
(Syuliswati, 2020). Pengetahuan keuangan atau disebut juga literasi keuangan
didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengelola informasi ekonomi,

membuat perencanaan keuangan, dan membuat keputusan yang lebih baik

18



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

tentang akumulasi kekayaan, pensiun, dan juga hutang (Lusardi & Mitchell,
2013).

Menurut Susanti dkk dalam (Dayanti et al., 2020) pengetahuan
keuangan sangat erat kaitannya dengan tanggung jawab keuangan seseorang,
memiliki perilaku keuangan

“Seseorang yang ang bertanggung jawab

=

ARy
)
QD
©
O
D
=
O
QD
(=]
D,
=0
=2

tahuan keuangan

ormal, pendidikan

“NNE AN

dan' rekan kerja, serta dari

<

&

B

Nur Kemala Putri, 2021),
pengetahuan keuangan ada Juan seseorang dalam mengambil sebuah
keputusan keuangan untuk menghindari permasalahan yang seringkali terjadi
dalam mengelola keuangan, sesorang individu harus mampu dalam
memahami, melakukan analisis, dan melakukan pengelolaan keuangan yang
baik.

(Widyaningrum, 2018), Pengetahuan keuangan adalah dasar faktor

kritis dalam pengambilan keputusan keuangan, pengetahuan itu penting tidsk
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hanya mampu membuat seseorang menggunakan uang dengan bijak, namun

juga dapat memberi manfaat pada ekonomi.

2.3.2 Kategori Tingkat Pengetahuan Keuangan

Nababan & Sadalia dala aira & Sagoro, 2018) menyatakan bahwa
pengetahuan keuangan mencakup beberapa aspek di bidang keuangan sebagai
berikut:

a. Basic personal finance
Pengetahuan dasar keuangan pribadi mencakup pemahaman

beberapa hal paling dasar dalam sistem keuangan seperti menghitung suku
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bunga sederhana dan majemuk, efek inflasi, biaya peluang, nilai waktu

uang, likuiditas aset, dan sebagainya.

. Manajemen keuangan

Aspek ini mencakup bagaimana seseorang mengelola uang serta

kemampuan_.menganalisis sumber pendapatan. pribadi. Pengelolaan uang

imbangan dalam
pinjaman, jangka

engetahuan kredit

pembebanan biaya untu g tabungan. transaksi tertentu untuk

penarikan deposit.

Investasi
Investasi adalah bagian dari tabungan yang digunakan untuk
kegiatan ekonomi dalam memproduksi barang dan jasa dengan tujuan untuk

mendapatkan keuntungan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pilihan
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investasi, yaitu: keamanan dan risiko, komponen faktor risiko, pendapatan

investasi, pertumbuhan investasi, dan likuiditas.

f.  Manajemen risiko

Rasio dapat didefinisikan sebagai ketidakpastian atau kemungkinan

kerugian finansial. Proses manajemen risiko mencakup tiga langkah

2.3.3

Merujuk pada (A & Iramani, 2013)

pengukuran pengetahuan keuangan yakni sebagai berikut :

a. Pengetahuan pengelolaan/ manajemen keuangan.
b. Pengetahuan tentang perencanaan keuangan.

c. Pengetahuan tentang pengeluaran dan pemasukan.
d. Pengetahuan uang dan aset.

e. Pengetahuan tentang suku bunga.

indikator dalam
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f. Pengetahuan tentang kredit.
g. Pengetahuan dasar tentang asuransi.

h. Pengetahuan tentang macam-macam asuransi.

i. Pengetahuan dasar tentang investasi.

A -

2.4 Sikap Ke

2.4.1 Pe

HRAN

Rajna et al dalam (Estuti et al., 2021) menjelaskan bahwa sikap keuangan
adalah kecenderungan psikologis yang diekspresikan ketika mengevaluasi praktik
manajemen keuangan yang direkomendasikan dengan beberapa tingkatan
kesepakatan dan tidak ketidaksepakatan, dengan mempunyai sikap keuangan yang

baik, maka individu akan dapat mengelola keuangan dengan baik pula menerapkan

hal tersebut, dirasa akan sulit bagi individu mempunyai surplus uang yang
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dialokasikan untuk tabungan masa depan, apalagi memiliki modal untuk

berinvestasi.

2.4.2 Komponen Sikap Keuangan

Menurut (Robbins & Judge, 2009) menyatakan bahwa sikap mempunyai

baik.

2) Power, alat yang digunakan uang untuk mengendalikan orang lain dan
menurutnya untuk menujuk seseorang yang dapat memecahkan suatu
masalah.

3) Effort, adalah seseorang yang merasa bernilai uang atas apa yang telah

dilakukannya.
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4) Inadequacy, mengacu pada seseorang yang selalu merasa tidak punya cukup
uang.

5) Retention, mengacu pada mereka yang cenderung tidak menghabiskan uang.

6) Security, mengacu pada pandangan yang sangat kuno tentang uang seperti

ang harus dibiarkan tidak disimpan untuk perbankan atau

adalah sebagai

2.5 Kepribadia

2.5.1 Penger

konsistensi dan individualitas pada perilaku seseorang Feist dalam (Sari Nur
Kemala Putri, 2021). Dalam menjalankan usaha, pelaku UMKM juga harus
memiliki kepribadian yang baik dalam perencanaan dan pengelolaan anggaran
keuangan. Kepribadian masing-masing individu pelaku UMKM juga dapat
mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan dan menunjukkan kelemahan

pengelolaan keuangan. Jika pelaku UMKM tidak dapat mengelola pengelolaan
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keuangan secara memadai, hal ini akan berdampak negatif pada tingkat
produktivitas di masa mendatang.

Humaira & Sagoro dalam (Nisa et al., 2020) Kepribadian adalah kualitas yang
dimiliki seorang wirausahawan untuk mengelola usahanya sendiri. Wirausahawan

harus memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi, berorientasi pada tugas dan

sebagai

a) Perc

Pengusaha berorientasi p dan hasil. Hasil yang dimaksud disini
adalah keuntungan atau keuntungan yang dapat diperoleh dari kegiatan
menjalankan tugasnya yaitu menjalankan suatu usaha. Seseorang yang
berorientasi pada tugas dan hasil cenderung memiliki karakter yang rajin,

tabah, bekerja keras dan bermotivasi tinggi.
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c) Pengambilan risiko
Risiko tidak dapat dipisahkan dalam dunia bisnis. Keberanian mengambil
risiko merupakan tantangan besar bagi seorang wirausahawan dan akan
berdampak pada perusahaannya sendiri. Mengambil risiko merupakan hal
dimiliki wirausahawan age

penting yang ha ahanya dapat berfungsi dan

drang wirausahawan

harus orisina S s memiliki pendapat

Seorang wirausahawan e biasanya memiliki arah dan tujuan yang
jelas, baik dalam jangka pendek, menengah maupun panjang. Tujuan dan
pedoman yang jelas dapat menjadi acuan untuk menentukan langkah dan
strategi yang dapat dilakukan untuk membantu suatu organisasi mencapai

tujuan sesuai dengan tujuan yang direncanakan.
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2.6 Kerangk

2.6.2 Peng:

2.5.2 Indikator- indikator Kepribadian

Menurut (Humaira & Sagoro, 2018) indikator yang digunakan pada varibel
kepribadian adalah :

Percaya diri

-

m
-
o
on

Keua

A 33 )

keterampilan an de elaj ' kan alat keuangan. lda

dan Dwi nenggambarkan . keteramp euangan sebagai cara

kartu kredit, dan kartu debit. Dengan pengetahuan keuangan, masyarakat akan
lebih cerdas dalam mengambil keputusan keuangan apapun terkait dengan
masalah keuangan yang dihadapinya. Semakin baik pengetahuan keuangan maka
semakin baik pula perilaku manajemen keuangan seseorang Kholilah dan Iramani

(2013).
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Seseorang dengan pengetahuan keuangan yang tidak memadai akan
menghalangi seseorang untuk mengambil keputusan yang tepat dalam mengelola
keuangannya, baik dalam investasi maupun dalam konsumsi dan tabungan.
Sedangkan seseorang dengan pengetahuan keuangan yang baik memiliki persepsi
yang lebih kuat untuk.membuat keputusan yang.cerdas dan bertanggung jawab
karena mereka telah belajar lebih- memadai di masa lalu. Dari pernyataan tersebut
dapat disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap

perilku manajemen keuangan.

2.6.3 Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Menurut Furham (1984) dalam Amanah (2016), sikap keuangan membentuk
cara orang membelanjakan, menabung, menumouk; dan menyia-nyiakan. Sikap
keuangan mempengaruhi masalah keuangan seperti terjadinya tunggakan tagihan
dan kurangnya pendapatan untuk menutupi kebutuhan. Sehingga ketika seseorang
memiliki sikap keuangan yang baik maka akan‘'mengarah pada perilaku manajemen
keuangan yang baik pula. Berdasarkan penjelasan di atas, dapt dikatakan bahwa

sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan.

2.6.4 Pengaruh Kepribadian terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Menurut Sina (2014), pengetahuan keuangan yang sukses membutuhkan
pemahaman tentang aspek kepribadian dalam pengelolaan keuangan. Hal ini
dikarenakan setiap tipe kepribadian memiliki metode pengelolaan keuangan yang
berbeda. Analisis mendalam mengungkapkan beberapa kelemahan tipe
kepribadian, apapun yang dapat menyebabkan masalah keuangan seperti utang
berlebihan. Selanjutnya menurut lka dalam (Sina, 2014) lebih lanjut menekankan

bahwa faktor psikologis seringkali dianggap sebagai kunci dalam proses
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pengambilan keputusan keuangan. Penggunaan tipe lima besar telah terbukti
berdampak pada bagaimana rencana keuangan dibuat dan diterapkan dengan benar.
Selain itu, aspek kepribadian sering mempengaruhi perilaku manajemen keuangan
karena merupakan penyebab yang buruk jika kepribadian buruk begitu juga dengan
sebaliknya. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat‘dikatakan bahwa kepribadian

berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan.

2.6.5 Pengaruh Pengetahuan Keuangan; Sikap Keuangan, dan Kepribadian

terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Ada banyak faktor yang berkontribusi terhadap keputusan perilaku manajemen
keuangan seseorang, seperti pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan
kepribadian. Saat mengambil keputusan untuk mengelola keuangan, seseorang
tidak lepas dari pengaruh pengetahuan keuangannya. Orang dengan pengetahuan
keungan, sikap keuangan, dan kepribadian yang baik akan berpikir untuk
mengelola keuangannya lebih-cerdas dengan-perilaku pengelolaan keuangan yang
baik. Sikap keuangan membentuk cara orang membelanjakan, menabung, dan
mengumpulkan. Selain itu, aspek kepribadian juga memberikan pengaruh pada
perilaku manajemen keuangan, karena apabila kepribadian seseorang buruk maka

akan berdampak pada pengelolaaan keuangannya begitu juga sebaliknya.

Dengan sikap keuangan dan pengetahuan keuangan yang telah dimiliki makan
akan membentu sebuah kepribadian seseorang yang baik dalam perilaku
manajemen keuangan. Jadi berdasarkan ulasan di atas maka dapat kita simpulkan
bahwa pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian memberikan

pengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan.

30



2.7 Penelitian Terdahulu
Pelaksaan penelitian terdahulu ini dimaksudkan untuk menggali informasi

tentang ruang penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian ini juga
tidak terlepas dari peneltian — penelitian terdahulu sebagai bahan penggalian dan

informasi. Maka dari itu, penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai

<>

n %

o)

- bl

Nama : ‘ "~ & R n
No Peneliti G 2 y asil Penelitian

Fitrah ghuan ariabel pengetahuan
Khairun euangan, sikap
Nisa,dkk euangan, dan
(2020) epribadian

iy disay yejepe il udwnyo(]

erpengaruh signifikan
rhadap perilaku
manajemen keuangan
pada pelaku UMKM
ekonomi  kreatif sub
sektor kuliner

ap,_
A
<

e S L LU

. Variabel pengetahuan
keuangan berpengaruh
positif signifiksn
terhadap perilaku
manajemen keuangan
pada pelaku UMKM
ekonomi kreatif sub

sektor kuliner
Kabupaten Malang.

3. Variabel sikap
keuangan dan

kepribadian tidak
berpengaruh terhadap
perilaku  manajemen
keuangan pada pelaku
UMKM ekonomi
kreatif ~sub  sektor
kuliner Kabupaten
Malang.

31




Nama

Kabupaten Malang

No. o Judul Penelitian Varibel Hasil Penelitian
Peneliti

2 Iklima Pengaruh Pengetahua | Pengetahuan Terdapat pengaruh
Humaira Keuangan, Sikap Keuangan, | keuangan,Sikap positif pengetahuan
(2018) dan Kepribadian Terhadap | Keuangan, keuangan, sikap

Perilaku Manajemen | Kepribadian, keuangan, dan
Keuangan  Pada  Pelaku | Perilaku Manajemen kepribadian  terhadap
UMKM  Sentra. Kerajinan | Keuangan. perilaku manajemen
Batik Kabupaten Bantul keuangan pada pelaku
UMKM sentra
Kerajinan batik
kabupaten bantul.

3 Ida dan | Pengaruh Locus of Control, | Locus of control, Tidak terdapat
Chinthia Financial Knoeledge, Income | Financial pengaruh signifikan
Yohana Terhadap Financial | knowledge n antara locus of control
(2010) Management Behavior Income,  Financial dan income terhadap

management perilaku manajemen
behavior keuangan.
Terdapat pengaruh
signifikan antara
financial knowledge
terhadap perilaku
manajemen keuangan.
Fanisa Kris | Pengaruh Literasi Keuangan, |.Literasitkeuangan, Variabel Literasi

4 Dayanti,dkk | Pengetahuan Keuangan Dan | Pengetahuan keuangan memiliki

(2020) Sikap Keuangan Terhadap | keuangan,Sikap pengaruh yang
Perilaku Manajemen | keuangan, signifikan pada pelaku
Keuangan = Pada  Pelaku | Perilaku manajemen usaha UMKM fashion
UMKM Fashion Di | keuangan. di Kabupaten Malang.

Variabel pengetahuan
keuangan memiliki
sebuah pengaruh yang
signifikan serta positif

pada perilaku
manajemen  keuangan
pada usaha UMKM
fashion di Kabupaten
Malang.

Variabel sikap finansial
memiliki pengaruh

secara signifikan serta
positive pada perilaku
manajemen  keuangan
pada usaha fashion di
Kabupaten Malang.
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Eni Puji
Estuti,dkk
(2021)
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Variabel Literasi
keuangan,pengetahuan
keuangan,sikap

keuangan secara
simultan memiliki
pengaruh secara
signifikan serta positive
pada perilaku

manajemen  keuangan
pada pelaku usaha
MKM  fashion di
paten Malang.

abel pengetahuan
guangan dan variabel
gpribadian tidak
pengaruh  terhadap
manajemen

sikap
mempunyai

ignifikan terhadap
ariabel perilaku
anajemen keuangan.
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2.8 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan dari landasan teori dan penelitian terdahulu mengenai Pengaruh
pengatahuan keuangan, Sikap Keuangan Dan Kepribadian Terhadap Perilaku

Manajemen Keuangan. Maka dapat dirumuskan kerangka pemikiran yang

mendukung, sebagai

harus dibuktikan benar atau tidaknya. Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, teori,
penelitian terdahulu, hubungan antara variabel, dan kerangka pemikiran yang telah
dipaparkan, maka hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut : “Diduga bahwa
Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan Dan Kepribadian berpengaruh signifikan
Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada Pelaku UMKM Sentra Kerajinan

Batik Kabupaten Kuantan singingi”.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah obyek penelitian dimana kegiatan tersebut dilakukan

Penelitian. Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempermudah atau

variabel ; : / arda 3 erasional variabel
juga bert

sehingga K

L)
3
i)
a
S
g.
S

Sy

Secara leb

Variabel Skala
Dependent a. Jenis-jenis Likert
Variable Manajemen perencanaan  dan
Keuangan(Y) anggaran
2 keuangan yang
seseorang dalam dimiliki.
mengatur perencanaan, b. Teknik dalam
pengendalian, pencarian menyusun
dan menyimpan dana perencanaan
keuangan sehari-hari. keuangan.

c. Kegiatan
menabung.

d. Kegiatan asuransi,
pensiun dan
pengeluaran tidak
terduga.

e. Kegiatan investasi,
kredit/hutang, dan
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tagihan.
Monitoring
pengelolaan
keuangan.
Evaluasi
pengelolaan
keuangan.
Pengetahuan

Independent
Variable

idyaningrum, 2018),

O A

macam-
asuransi.
Pel getahuan dasar

- ter ang investasi.
: ngetahuan
<o

. Pengetahuan

vestasi deposito.

Investasi
saham.
Pengetahuan
Investasi
obligasi.

pada

pada

. Pengetahuan

Investasi
properti.

pada

Likert

Independent
Variable

Sikap
Keuangan(X2)

Rajna et al dalam
(Estuti et al., 2021)
menjelaskan bahwa
sikap keuangan adalah
kecenderungan
psikologis

diekspresikan
mengevaluasi

yang
ketika
praktik

o

Orientasi terhadap
keuangan pribadi.
Filsafat utang.
Keamanan uang.
Menilai keuangan
pribadi.

Likert
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manajemen  keuangan
yang direkomendasikan
dengan beberapa
tingkatan kesepakatan
dan tidak
ketidaksepakatan,

Independent | Kepribadian (Sari Nur  Kemala a. Percaya diri Likert
Variable ( X3)

Putri, 2021),K

epribadian Berani mengambil
nola 5 iSi

3.3 Populasid
3.3.1 Populas

.4. Kabupaten Kuantan Singingi
berjumlah 112 industri ‘
3.3.2 Sampel

Sampel yakni bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
sehingga Sampel merupakan bagian tertentu yang diambil dari suatu populasi
dan diteliti secara rinci. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah

pemilihan sample berdasarkan kriteria tertentu dan pertimbangan pribadi

semata.
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Dalam penelitian ini kriteria sampel yang dipilih yaitu :

1) Industri Sandang yang masih aktif dalam kurun waktu tahun saat ini yaitu

2) Industri Sandang Khususnya Usaha Taylor

2021.

Berdasarkan Kkriteria sampel diatas, yang memenuhi kriteria dari penulis

yaitu sebagai berikut :

Tabel 3:2

Daftar Sampel Industri Sandang “Usaha Taylor”

No Nama Pemilik Nama Usaha Alamat
1 Irfanando Usaha jahit irfan Pasar Benai
2 Titin Usaha jahit Dusun Muaro
3 Darkisa Usaha jahit Dusun Muaro
4 Edi Hafidz Taylor Sentajo Raya
5 Nelvawani Tiva Taylor Desa Tebing Tinggi
6 Akmal Tanjung Intensif Taylor Sungai Joring
7 Mizwar Usaha Menjahit Pulau Lancang
8 H.Syarifuddin Usaha Menjahit Sungai Joring
9 Syarial Usaha Menjahit Sentajo Raya
10 Isam Usaha Menjahit Benai
11 Alkadiman Koto Usaha Menjahit Pasar Taluk Kuantan
12 Zam Usaha Menjahit Pasar Rakyat
13 Hery Fernando Aneka Busana Pasar Rakyat
Taylor
14 Mushardi Usaha Jahit Pasar Taluk
15 Jelsri dewi Usaha Jahit Jaya Kopah
16 Dody Erwanto Dede Taylor Pasar Rakyat
17 Malspar Rama Taylor Pasar Rakyat
18 Apek Fara Taylor Pasar Rakyat
19 Nurhikmah Usaha Jahit hikmah Pangean
20 R.Amin Usaha jahit Pulau ingu
21 Hartoyo Barokah Taylor Dusun Pasar
22 Lendrayani Penjahit Yani Pulau ingu
23 Jamiar Jamiar Taylor Pasar Baru
24 Hasan Chaniago Harmonis Taylor Pasar Rakyat
25 Inggit Kurniawati Inggit Taylor Sungai Jering
26 Sesriadi Edi Mulia Taylor Sungai Jering
No. Nama Nama Usaha Alamat
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27 Hj. Kartini Kartini Taylor Taluk Kuantan
28 Afni Zaki Taylor Pasar Benai
29 Enek Enek Taylor Taluk Kuantan
30 Mardi Saroja Taylor Tebing Tinggi
31 Ide Usaha Jahit Talontam

Sumber : Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, Perdagangan dan Perindustrian Kuansing 2020

3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang-digunakan adalah data kuantitatif karena data yang disajikan berupa

angkat, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu
data primer diperoleh dengan.menggunakan teknik.penelitian lapangan. Pada survei
kali ini penulis mengunjungi UMKM yang survei secara langsung untuk mendapatkan
datanya. Data primer untuk penelitian ini diperoleh dari peralatan berupa kuesioner.
Kuesioner diisi-oleh responden survei pemilik UMKM Usaha Menjahit Kabupaten
Kuantan Singingi.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Jenis
kuesioner yang digunakan dalam survei ini adalah dengan jawaban bebas. Survei
terbuka adalah survel yang dibuat agar responden hanya dapat memilih satu jawaban
yang mencerminkan karakteristiknya dan memberikan tanda silang (X) atau checklist

(v'). Penelitian dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama berisi tentang mempunyai

karakteristik responden dan datanya yang terdiri dari nama, umur, jenis kelamin, nama
usaha, dan pendidikan akhir responden..Bagian kedua berisi pertanyaan terkait
variabel independen (pengakuan pemilik laporan keuangan dan pemahaman akuntansi
pelaku usaha) dan variabel dependen (kualitas laporan keuangan). Variabel tersebut
diukur dengan kuesioner skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan individu mempunyai presepsi dan kelompok terhadap fenomena sosial.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang telah
digunakan sebelumnya dalam penelitian yang relevan. Skala likert yang digunakan

adalah skala likert 4 point dengan asumsi sebagai berikut:
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Tabel : Skor skala Likert variabel X1,X2,X3

Jawaban Positif Negatif
Sangat Tidak Setuju(STS) 4 1
Tidak Setuju(TS) 3 2
Setuju(S) 2 3
Sangat Setuju(SS) 1 4

3.5 Metode Pen
Data prime , eng( akni angan. Pada survei kali

ini penulis : itehiti s ’ ung untuk adanya
. Pard

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah mendeskripsikan teknik analisis apa yang akan

digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, termasuk
pengujiannya. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif dan regresi linear berganda.

3.6.1 Analisis Deskriptif
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Uraian kegiatan operasional usaha yang ada, khususnya yang berkaitan dengan
proses penjualan dan pengelolaan persediaan yang terjadi atau dapat dilakukan
dalam usaha taylor , analisis dan perancangan sistem yang cocok untuk diterapkan

pada pengusaha taylor di Kabupaten Kuantan Singing.

Suatu k

mengung

korelasi ant

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji model regresi linier terdapat

korelasi antar variabel bebas. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari Collinearity

Statistics nilai VIF (Variance Inflation Factors) dan Tolerance.
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3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas merupakan model regresi yang bertujuan untuk

menguji ketidaksamaan sebaran debris dari satu pengamatan ke pengamatan

lainnya ( Imam Ghozali, 2011:139)

fiksi )

an, Kepribadian

dan X3 terhadap variabel terika pabila signifikan 0 < 0,05 maka hipotesis
diterima , dan apabila signifikan 0 > 0,05 maka hipotesis ditolak.
3.7.2  Uji f (Simultan)
Pengajuan ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara bersama. Uji ini dilakukan untuk

membandingkan pada tingkat nilai signifikan nilai a (5%) pada tingkat derajat

5%.
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3.7.3 Koefisien Determinasi ( R2)
Dalam uji regresi linear berganda ini, dianalisis besarnya koefisien
determinasi (R?) keseluruhan di gunakan R? untuk mengukur ketetapan yang
paling baik dari analisis regresi berganda. Jika R?> mendekati 1 (Satu) maka

dapat dikatakan«<semakin kuat model tersebutsdalam menerangkan variasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan Keuangan,

Sikap Keuangan dan Kepribadian Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada

o

w2 AENAN

-t

Jak ada di tempat

sehingga an untuk nantinya

dapat dibe bali di lain hari

untuk bert
enggan me

dan penulis

Jenis kelamin ‘ Q‘Q““ eori yang ada, salah satunya faktor
pendukung yang sanga uhi keputusan yang ada. Tanggapan
diberikan seseorang yang berjenis kelamin laki-laki sudah pasti berbeda dalam
keputusan ataupun sikap, dibandingkan dengan seseorang dengan bejenis
kelamin perempuan.Untuk melihat lebih jauh jenis kelamin pengusaha taylor,

dapat dilihat dari tabel.
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Tabel 4. 1

Deskripsi Responden berdasarkan jenis kelamin

Karakteristik Persentase
No Responden Jumlaf (%)
1. | Laki-Laki 21 68%
2. | Perempuan 10 32%
100%

nyak yaitu berjenis

gan responden

pendidikan, cara
emiliki tingkat
gan sikap atau etika
permasalah yang

perti yang tertera

Diploma
Sarjana (S1)

Jumlah
Sumber:Data Olahan 2021

Pada tabel 4.2 menujukkan bahwa tingkat pendidikan SMA/SMK
sebanyak 29 responden atau sebesar 94% , tingkat pendidikan diploma
sebanyak 1 responden atau sebesar 3% sedangkan tingkat pendidikan
sarjana(S1) sebanyak 1 responden atau sebesar 3%.

4.1.1.3 Deskripsi Berdasarkan Umur
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Salah satu indikator yang dapat menentukan kematangan proses dalam
pengambilan keputusan adalah umur. Semakin dewasa seseorang dengan
umurnya maka semakin banyak pertimbangan cara berpikir yang luas sebelum
mengambil keputusan.

Tabel 4.3

i Respoden berdasa

yak 9 responden

atau sebesar 39%,

412

anyaan dalam angket dapat
distribusi nilai r tabel signifikansi 5% dengan N31 sehingga r tabel tersebut =

0,355. Dari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa r hitung > r tabel, begitupun
sebaliknya jika r hitung < r tabel maka hasilnya tidak valid.

4.1.2.1.1 Uji validitas Pengetahuan Keuangan
Tabel 4.4
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Hasil Uji Validitas Pengetahuan Keuangan

Item | R hitung R tabel Keterangan
1 0,609 0,355 Valid
2 0,485 0,355 Valid
3 0,439 0,355 Valid
4 0,405 0,355 Valid
5 0,682 0,355 Valid
6 0 0,355 id
7

3 d
%gﬂ}iﬂs IS
1 N A4
1 3 :
13
14
15 4
16 y ‘
17 0,35¢ =
18 0,3 -
19 506 | 08% |
20 :
21
22 V
23
24 -
25 0 i
26 , 5 i
Sumber:Data O
Dari tabe d a mean variabel pengetahuan

keuangan melibihi

semua indikator pengetah

digunakan sebagai data penelitian.

4.1.2.1.2 Uji validitas Sikap Keuangan

Tabel 4.5

a itu, dapat disimpulkan bahwa

gan secara statistik valid dan dapat
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Hasil Uji Validitas Sikap Keuangan

Item R hitung R tabel Keterangan
1 0,642 0,355 Valid
2 0,555 0,355 Valid
3 0,643 0,355 Valid
4 0,588 0,355 Valid
5 0 0,355 Valid
6 355 i
7 al
1 Y R,
Sumb an
4. ariabel  sikap
keua i ri a impulkan bahwa
semu 1al care dapat digunakan
sebag i “_, J | :_
4.1.2.1.3 Uji Vali ibadian
asil i adian
Item el
1 =
2
3 , »
4 id
5 0,4 . Valid
6 0,618 Valid
7 0,629 0, Valid
8 0,509 0,355 Valid

Sumber:Data Olahan 2021
Dari tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahawa mean variabel sikap keuangan

melebihi kriteria 0,355. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua
indikator sikap keuangan secara statistik valid dan dapat digunakan sebagai data

penelitian.

4.1.2.1.4 Uji Validitas Perilaku Manajemen Keuangan
Tabel 4.7
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Hasil Uji Validitas Perilaku Manajemen Keuangan

4.1.2.2 Uji Reabilitas

Tabel 4. 8

Item | R Hitung R Tabel Keterangan

1 0,450 0,355 Valid

2 0,548 0,355 Valid

3 0,731 0,355 Valid

4 0,834 0,355 Valid

5 .

6

7

variabel perilaku
rena itu, dapat

keuangan secara
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Hasil Uji Reabilitas Kuesioner Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan,
dan Kpribadian Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada Pelaku UMKM
Industri Sandang Kabupaten Kuantan Singingi

_ Cronbach’s Kriteria / Nilai
Variabel Keterangan
Alpha Batas
Pengetahuan 0,963 0,60 Reliabel
Keuangan

Reliabel

,'.‘

2R

N\

Dapat diliha
pengetahuan ke

a pada variabel
erilaku manajemen
keuangan lebih asil uji di tabel
menunjukkan ma ingga dinyatakan

reliabel.

Std.
Deviation

Pengetahuan Keuangan 16.0890
Sikap Keuangan 31 25.00 42.00 32.29 4.3296
Kepribadian 31 28.00 41.00 34.09 3.1974
Perilaku Manajemen 31 22.00 66.00 43.77 11.2062
Keuangan

Valid N (listwise) 31

Sumber:Data Olahan 2021

Tabel 4.9 menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel penelitian.
Berdasarkan tabel 4.9 hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap

pengetahuan keuangan menunjukkan nilai minimum sebesar 45, nilai maksimum sebesar
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91, mean(rata-rata) sebesar 69,54 dengan standar deviasi sebesar 16,08. Hasil analisis
dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap Sikap keuangan menunjukkan nilai
minimum sebesar 25, nilai maksimum sebesar 66, mean (rata-rata) sebesar 32,29 dengan
standar deviasi sebesar 4,32. Kemudian hasil analisis dengan menggunakan statistik
deskriptif terhadap kepribadian menunjukkan nilai minimum sebesar 28, nilai maksimum
sebesar 41, mean(rata-rata) sebesar 34,09 dengan standar deviasi sebesar 3,19. Sedangkan
hasil analisis dengan_menggunakan.. statistik deskriptif terhadap perilaku manajemen
keuangan menunjukkan nilai minimum sebesar 22, nilai maksimum sebesar 66, mean(rata-

rata) sebesar 33,77 dengan standar deviasi sebesar 11,20.

Berdasarkan tabel di atasdapat disimpulkan bahwa’ nilar rata-rata tertinggi berada
pada variabel pengetahuan keuangan yakni 69,45 sedangkan yang terendah adalah variabel
sikap keuangan 32,29. Untuk standar deviasi tertinggi berada pada variabel pengetahuan
keuangan yakni 16,08, sedangkan yang terendah adalah variabel kepribadian yakni 3,19.

4.1.3.1 Analisis Statistik Deskriptif VVariabel Pengetahuan Keuangan

Variabel pengetahuan keuangan pada penelitian ini diukur melalui 13 indikator
yang dibagi dalam 29 buah pertanyaan. Hasil. tanggapan variabel pengetahuan
keuangan diolah menggunakan SPSS. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabel 4.10

Tanggapan responden terhadap variabel pengetahuan keuangan tentang
pengetahuan pengelolaan keuangan

N Item Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-
0 4 £ 2 1 Skor rata
SS S TS STS | Total

A.Pengetahuan Pengelolaan

Keuangan
1 | Saya mengetahui manfaat 11 20 0 0 104 3,35
pengelolaan keuangan.
64,5 | 355 0 0
% %
2 | Saya mengetahui cara mengelola 9 22 0 0 102 6,48
keuangan yang bijak dan baik.
29% | 71% 0 0
Rata-rata pengetahuan pengelolaan 4,9

keuangan
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Sumber:Data Olahan 2021

Dari tabel 4.10 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang

pengetahuan pengelolaan keuangan di ketahui responden yang menjawab sangat setuju

pada manfaat pengelolaan keuangan 11 orang (64,5%), responden yang jawab setuju

sebanyak 20 orang (35,5%), responden yang jawab tidak setuju sebanyak 0 orang (0%)

dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak QO%erang (0%). Untuk jawaban

responden dari pernyataan mengelola keuangan yang baik dan bijak dengan jawaban

sangat setuju sebanyak 9 orang (29%), responden yang menjawab setuju sebanyak 22

orang (71%), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 0 orang (0%), dan

menjawab sangat tidak setuju-sebanyak 0 orang (0%){Dengan demikian di simpulkan

bahwa setiap pertanyaan yang di ajukan cenderung di respon baik oleh responden.

Tanggapan responden terhadap variabel pengetahuan keuangan tentang

Tabel 4.11

pengetahuan perencanaan keuangan

No Item Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-
4 - 2 dC Skor rata
SS ) TS | STS | Total
B.Pengetahuan tentang perencanaan
keuangan
3 | Saya mengetahui manfaat 8 20 3 0 98 3,16
penganggaran dan perencanaan
keuangan. 258 | 64,5 | 9,7% 0
% %
4 | Saya mengetahui cara menyusun 6 23 2 0 97 3,13
tujuan keuangan dan jangka pendek
, menengah, dan panjang. 194 | 742 | 6,5% 0
% %
5 | Saya mengetahui cara menyusun 24 5 2 0 90 2,90
anggaran keuangan dan belanja.
774 | 16,1 | 6,5 0
%
Rata-rata pengetahuan perencanaan
keuangan 3,06

Sumber:Data Olahan 2021

Dari tabel 4.11 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang

perencanaan keuangan di ketahui responden yang menjawab sangat setuju pada

manfaat penganggaran keuangan 8 orang (25,8%). responden yang jawab setuju
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sebanyak 20 orang (64,5%), responden yang jawab tidak setuju sebanyak 3 orang
(9,7%) dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 orang (0%). Untuk jawaban
responden dari pernyataan menyusun tujuan keuangan dengan jawaban sangat setuju
sebanyak 6 orang (19,4%), responden yang menjawab setuju sebanyak 23 orang
(74,2%), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang (6,5%), dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak O orang (0%). Dari pernyataan menyusun
anggaran keuangan«dan belanja.dengan jawaban responden-sangat setuju tidak ada
jawaban atau24 orang (77,4%) dan jawaban setuju dengan sebanyak 5 orang (16,1%),
dan responden menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang (6,5%), dan sangat tidak setuju
terdapat sebanyak 0 orang.(0%). ' Dengan “demikian di simpulkan bahwa setiap

pertanyaan yang di ajukan cenderung di respon baik oleh responden.

Tabel 4.12

Tanggapan responden terhadap variabel pengetanuan keuangan tentang
pengetahuan pengeluaran dan pemasukan keuangan

No

Item Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-
4 3 2 i Skor rata
33 S S BELAN | Total

Pengetahuan tentang pengeluaran dan
pemasukan

6

Saya mengetahui macam-macam 6 16 9 0 87 2,80
sumber pendapatan.

19,4 | 51,6 | 29% 0

%? %
7 | Saya mengetahui faktor-faktor yang 4 17 10 0 88 2,83
mempengaruhi pendapatan.
1294 54,8+ 32,3 0
% % %
8 | Saya mengetahui pengeluaran tidak 74 14 8 2 53 1,70
terduga.

22,6 | 45,2 | 258 | 6,5%
% % %

Rata-rata pengetahuan perencanaan

keuangan 2,44

Dari tabel 4.12 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pengetahuan pengeluaran dan pemasukan di ketahui responden yang menjawab sangat

setuju pada macam-macam sumber pendapatan 6 orang (19,4%), responden yang
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jawab setuju sebanyak 16 orang (51,6%), responden yang jawab tidak setuju sebanyak

9 orang (29%) dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 orang (0%). Untuk

jawaban responden dari pernyataan faktor-faktor mempengaruhi pendapatan dengan

jawaban sangat setuju sebanyak 4 orang (12%), responden yang menjawab setuju

sebanyak 17 orang (54,8%), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 10 orang

(32,3%), dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak Q orang (0%). Dari pernyataan

mengetahui pengeluaran tidak terduga dengan-jawaban responden sangan setuju

sebanyak 7 orang (22,6%), dan jawaban setuju dengan sebanyak 14 orang (45,2%), dan

responden menjawab tidak setuju sebanyak 8 orang (24,8%), dan sangat tidak setuju

terdapat sebanyak 2 orang..(6,5%). 'Dengan-demikian di simpulkan bahwa setiap

pertanyaan yang diajukan cenderung di respon baik oleh responden dengan jawaban.

Tanggapan responden terhadap variabel pengetanuan keuangan tentang

Tabel 4.13

pengetahuan uang dan aset keuangan

No Item Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-
4 3 2 i Skor rata
SS S S BSLAN Total
Pengetahuan uang dan-aset
9 | Saya memahami pengetahuan 0 6 10 i 50 1,61
tentang likuiditas suatu aset.
0 194 | 32,3 | 484
% % %
10 | Saya memahami pengetahuan 0 g 13 15 54 1,74
tentang aset bersih.
0 9,7% | 41,9 | 484
%
Rata-rata Pengetahuan uang dan aset 1,67

Sumber:Data Olahan 2021

Dari tabel 4.13 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang

pengetahuan uang dan aset di ketahui responden yang menjawab sangat setuju pada

pengetahuan tentang likuiditas dan asset 0 orang (0%), responden yang jawab setuju

sebanyak 6 orang (19,4%), responden yang jawab tidak setuju sebanyak 10 orang

(32,3%) dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 15 orang (48,4%). Untuk

jawaban responden dari pernyataan memahami pengetahuan aset bersih dengan

jawaban sangat setuju sebanyak 0 orang (0%), responden yang menjawab setuju
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sebanyak 3 orang (9,7%), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 13 orang
(41,9%), dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 15 orang (48,4%). Dengan
demikian di simpulkan bahwa setiap pertanyaan yang di ajukan cenderung di respon
baik oleh responden.

Tabel 4.14

Tanggapan respon hadap variabel Keuangan tentang

S e,

No Rata-
rata
Pengetahuan te
11 | Saya mengetaht stilah 'I . 1,74
dalam suku bung
12 | Saya mengetahui.p NG A s " : | 2,48
bunga pinjam : -
Rata-rata Pengetah
Sumber:Data Olahan 20
Dari tabel responden tentang
pengetahuan suku yab sangat setuju pada

i
orang (16,1%), responde Q &

yang menjawab sangat tidak

“"ﬂfﬂ banyak 13 orang (41,?%) dan

3 orang (41,9%). Untuk jawaban
responden dari pernyataan memahami perhitungan tingkat bunga sederhana dengan
jawaban sangat setuju tidak ada, responden yang menjawab setuju sebanyak 3 orang
(9,7%), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 17 orang (54,8%), dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 11 orang (35,5%). Dengan demikian di
simpulkan bahwa setiap pertanyaan yang di ajukan cenderung di respon baik oleh
responden.

Tabel 4.15
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Tanggapan responden terhadap variabel pengetahuan keuangan tentang
pengetahuan kredit

No Item Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-
4 3 2 1 Skor rata
SS S TS | STS | Total
Pengetahuan tentang kredit
13 | Saya mengetahui aspe 77 2,48
perlu dipertimbangk
pengambilan
14 | Saya mengets 81 2,61
bunga pinja
Rata-rata Pengeta
Sumber:Data Olaha
Dari tabel iatas maka diketahui b an_responden tentang
pengetahuan Kred - responden sangat setuju pada

mengetahui a
responden yan
setuju sebany
orang (19,4%).
suku bunga pi

responden yang

Tabel 4.16

setuju sebanyak 6
etahui perhitungan
4 orang (12,9%),

, responden yang
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Tanggapan responden terhadap variabel pengetahuan keuangan tentang
pengetahuan dasar tentang asuransi

No Item Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-
4 3 2 1 Skor rata
SS S TS | STS | Total
Pengetahuan dasar tentang asuransi
15 | Saya mengetahui manfaat asuransi. 5 12 10 4 80 2,58
e A e
% % % %
16 | Saya mengetahui cara membuka 2 % 7 7 74 2,38
polis asuransil.
6,5% | 48,4 '|'722,6 | 22,6
% % %
17 | Saya mengetahui pengetahuan 0 5 15 1 56 1,80
tentang premi asuransi.
0 16,1 | 48,4 | 355
% %
Rata-rata pengetahuantentang 2,25
asuransi

Sumber:Data Olahan 2021

Dari tabel 4.16 diatas maka diketahui bahwa tanggapan tentang pengetahuan dasar
tentang akuntansi di ketahui pada manfaat asuransi responden yang menjawab sangat
setuju pada macam-macam sumber pendapatan,5iorang (16,1%), responden yang
jawab setuju sebanyak 12 orang (38,7%), responden yang jawab tidak setuju sebanyak
10 orang (32,3%) dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 4 orang (12,9%).
Untuk jawaban responden dari pernyataan membuka polis asuransi dengan jawaban
sangat setuju sebanyak 2 arang (6,5%), responden yang menjawab setuju sebanyak
150rang (48,4%%), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 7 orang (22,6%),
dan menjawab sangat tidak setuju-sebanyak 7 orang (22,6%). Dari pernyataan
pengetahuan tentang premi asuransi dengan jawaban responden sangat setuju tidak ada,
dan jawaban setuju dengan sebanyak 5 orang (16,1%), dan responden menjawab tidak
setuju sebanyak 15 orang (48,4%), dan sangat tidak setuju terdapat sebanyak 11 orang
(35,5%). Dengan demikian di simpulkan bahwa setiap pertanyaan yang diajukan

cenderung di respon baik oleh responden dengan jawaban.

Tabel 4.17
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Tanggapan responden terhadap variabel pengetahuan keuangan tentang
pengetahuan macam-macam asuransi

No

Item Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-
4 3 2 1 Skor rata
SS S TS STS | Total

Pengetahuan tentang macam —macam
asuransi

18

Saya mengetahui fa akto 1¢ . 2,32

pengetahuan mace acar - Sponcl : enjawab sangat
setuju pada an am sumber pendapata en yang jawab setuju
sebanyak 18 g (58,19 ’ den ya I sebanyak 5 orang
(16,1%) dan P etuj (25,8%). Dengan
demikian di s nderung di respon

Tabel 4.18
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Tanggapan responden terhadap variabel pengetahuan keuangan tentang
pengetahuan investasi

No

Item Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-
4 3 2 1 Skor rata
SS S TS | STS | Total

Pengetahuan dasar tentang investasi

19 | Saya mengetahui tentang investasi 2 12 9 8 70 2,25
jangka pendek.
R, A @y
% % %
20 | Saya mengetahui tentang investasi 1 % 9 8 69 2,19
jangka panjang.
3,2% | 41,9 '|'29% | 25,8
% %
21 | Saya mengetahui risiko investasi. 1 12 10 8 68 2,19

3,2% | 38,7 | 32,3 | 258
% % %

Rata -rata Pengetahuan dasar tentang

investasi 2,21

Sumber:Data Olahan 2021

Dari tabel 4.18 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pengetahuan dasar tentang investasi di ketahui pada investasi jangka pendek responden
yang menjawab sangat sebanyak 2 orang (6,5%), responden yang jawab setuju
sebanyak 12 orang (35,7%), responden yang jawab tidak setuju sebanyak 9 orang
(29%) dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 8 orang (25,8%). Untuk
jawaban responden ‘dari pernyataan investasi jangka panjang jawaban sangat setuju
sebanyak 1 orang (3,2%), responden yang menjawab setuju sebanyak 13 orang
(41,9%), responden yang menjawab tidak. setuju sebanyak 9 orang (29%), dan
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 8 orang (25,8%). Dari pernyataan mengetahui
risiko investasi jawaban responden sangat setuju sebanyak 1 orang (3,2%), dan
jawaban setuju dengan sebanyak 12 orang (38,7%), dan responden menjawab tidak
setuju sebanyak 10 orang (32,3%), dan sangat tidak setuju terdapat sebanyak 8 orang
(25,8%).Dengan demikian di simpulkan bahwa setiap pertanyaan yang di ajukan

cenderung di respon baik oleh responden dengan jawaban.

Tabel 4.19
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Tanggapan responden terhadap variabel pengetahuan keuangan tentang
pengetahuan investasi deposito

No Item Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-
4 3 2 1 Skor rata
SS S TS | STS | Total
Pengetahuan investasi deposito
22 | Saya mengetahui 1,67
deposito.
23 | Saya mengetahui 2,22
deposito
Rata -rata Pengeta
deposito
Dari tab sponden tentang
pengetahuan i menjawab sangat
setuju pada m yang jawab setuju
sebanyak 5 or sebanyak 11 orang
(35,5%) dan ya ang (48,4%). Untuk
jawaban respond posito dengan jawaban
sangat setuju seba enjawab setuju sebanyak 10
orang (32,3%), respo yak 9 orang (29%), dan

bahwa setiap pertanyaan yang

dengan jawaban.

Tabel 4.20
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Tanggapan responden terhadap variabel pengetahuan keuangan tentang
pengetahuan investasi pada saham

No Item Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-
4 3 2 1 Skor rata
SS S TS | STS | Total
Pengetahuan Investasi Pada Saham
24 | Saya mengetahui karakte 69 2,22
saham
25 | Saya meng : 13 A7 1,83
tentang div =
Rata -rata Pengeta
Saham
Sumber:Data Olaha
Dari tabe as maka diketahui ba an_responden  tentang

pengetahuan
setuju pada ka
13 orang (41,

menjawab sangat
ab setuju sebanyak
orang (29%) dan

yang menjawa gat ti seba ). Untuk jawaban

aban sangat setuju

tidak ada , responde ab setuj orang (25,8%), responden

Tabel 4.21

enjawab sangat tidak
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Tanggapan responden terhadap variabel pengetahuan keuangan tentang
pengetahuan investasi pada obligasi

No

Item Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-
4 3 2 1 Skor rata
SS S TS | STS | Total

Pengetahuan Investasi pada obligasi

26 | Saya mengetahui karakteristik 2,19
obligasi.
R b | 33 |
Vet
27 | Saya meng . 2,19
pada obliga TRO 19 I
Rata -rata Pengeta
obligasi
Sumber:Data Olah
Dari tab sponden tentang
pengetahuan k obligasi yang
menjawab s ang jawab setuju
sebanyak 12 g@ ebanyak 10 orang
(32,3%) dan < 8 orang (25,8%). Untuk
jawaban respo asi dengan jawaban
sangat setuju se b setuju sebanyak 12
orang (38,7%), re anyak 10 orang (32,3%), dan
menjawab sangat t . Dengan demikian di

responden.

Tabel 4.22
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Tanggapan responden terhadap variabel pengetahuan keuangan tentang
pengetahuan investasi pada properti

No

Item Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-
4 3 2 1 Skor rata
SS S TS | STS | Total

Pengetahuan investasi pada properti

28

Saya mengetahui karakteristik 4 11 ilih 5 76 2,45
properti yang bisa di‘investasikan.

BN T WA
% % % %

29

Saya mengetahui strategi investasi 4 13 8 6 77 2,48
pada properti.

129 | 419 | 258 | 194
% % % %

Rata —rata Pengetahuan investasi pada

2,46

properti

Sumber:Data Olahan 2021

Dari tabel 4.22 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pengetahuan inestasi pada properti di ketahui yang.menjawab sangat setuju pada
karakteristik properti yang di investasikan 4 orang (12,9%), responden yang jawab
setuju sebanyak 11 orang (35,5%), responden yang jawab tidak setuju sebanyak 11
orang (35,5%) dan yang menjawab sangat:tidak setuju sebanyak 5 orang (16,1%).
Untuk jawaban responden dari pernyataan strategi investasi pada properti dengan
jawaban sangat setuju sebanyak 4 orang (12,9%), responden yang menjawab setuju
sebanyak 13 orang (41,9%), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 8 orang
(25,8%), dan menjawab sangat tidak setuju.sebanyak 6 orang (19,4%). Dengan
demikian di simpulkan bahwa setiap pertanyaan yang di ajukan cenderung di respon
baik oleh responden dengan jawaban.
4.1.3.2 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Sikap Keuangan

Variabel Sikap keuangan pada penelitian ini diukur melalui 4 indikator yang
dibagi dalam 12 buah pertanyaan. Hasil tanggapan variabel pengetahuan keuangan

diolah menggunakan SPSS. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.23

63




Tanggapan responden terhadap variabel sikap keuangan tentang orientasi terhadap
keuangan pribadi

No Item Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-
4 3 2 1 Skor | rata
SS S TS | STS | Total
A.Orientasi terhadap keuangan
pribadi
1 | Mempunyai anggaran merupakan 11 19 1 0 103 | 3,3
strategi penting dalam keuangan.
36,0nJ683™ 3,2 0
% % %
2 | Penting untuk memikirkan / 12 18 2 0 102 | 3,29
merencanakan tentang ketiangan.
355|581 | 65 0
% % %
3 | Menjaga catatan keuangan 6 23 1 i 96 3,09
merupakan halyang penting untuk
keuangan.
194 742 | 32| 3,2%
% % %
Rata-rata Orientasi terhadap
keuangan pribadi 3] 4

Dari tabel 4.23 di atas dapat diketahui bahwa tanggapan responden tentang

anggaran stategi penting dalam keuangan yang.-menjawab sangat setuju sebanyak 11

orang (35,5%), yang menjawab setuju sebanyak 19 orang (61,3%), yang menjawab

tidak setuju sebanyak 1 orang (3,2%) dan untuk yang menjawab sangat tidak setuju

tidak ada. Untuk responden pada pernyataan penting memikirkan atau merencanakan

keuangan yang menjawab sangat setuju sebanyak 11 orang (35,5%), yang menjawab

setuju sebanyak 18 orang (58,1%), yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang

(6,5%), sedangkan yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada. Dari pernyataan

menjaga catatan keuangan adalah hal yang penting yang menjawab sangat setuju

sebanyak 6 orang (19,4%), yang menjawab setuju sebanyak 23 orang (74,2%), yang

menjawab tida setuju sebanyak 1 orang (3,2%) dan yang menjawab sangat tidak setuju

sebanyak 1 orang (3,2%).

Tabel 4.24
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Tanggapan responden terhadap variabel sikap keuangan tentang filsafat utang

B.Filsafat utang

4 Lebih memilih menggadaikan 1 7 16 7 64 2,06
barang untuk kebutuhan yang tidak
terduga. 32 | 226 | 516 | 22,6

% % % %

5 | Membeli bahan baku kepada teman | 4 18 3 1 87 2,80
dengan cara.berhitung.

TRowt 04 1) ‘5l B
% % %

6 Berhitung kepada orang lain 6 17 6 2 89 2,87
merupakan hal yang wajar.

194 .(.54,8" 719,41 6,5%
% % %

Rata-rata Filsafat utang

2,50

Sumber:Data Olahan 2021

Dari tabel 4.24 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang filsafat
utang di ketahui pada barang kebutuhan yang tidak terduga responden yang menjawab
sangat setuju sebanyak 1 erang (3,2%), responden yang jawab setuju sebanyak 7 orang
(22,6%), responden yang jawab tidak setuju sebanyak 16 orang (51,6%) dan yang
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 7 orang (22,6%). Untuk jawaban responden dari
pernyataan membeli bahan baku denganscararberhutang jawaban sangat setuju 4 orang
(12,9%), responden yang menjawab setuju sebanyak 18 orang (58,1%), responden yang
menjawab tidak setuju sebanyak 8 orang (25,8%), dan menjawab sangat tidak setuju
sebanyak 1 orang (3,2%). Dari pernyataan berhutang kepada orang lain merupakan hal
yang wajar jawaban responden .sangat setuju sebanyak«6 orang (19,4%), dan jawaban
setuju dengan sebanyak 17 orang (54,8%),. dan responden menjawab tidak setuju
sebanyak 6 orang (19,4%), dan sangat tidak setuju terdapat sebanyak 2 orang (6,5%).
Dengan demikian di simpulkan bahwa setiap pertanyaan yang diajukan cenderung di

respon baik oleh responden dengan jawaban.

Tabel 4.25
Tanggapan responden terhadap variabel sikap keuangan tentang keamanan uang
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C.Keamanan uang

7 | Tabungan pribadi akan saya 5 14 6 6 80 2,58
gunakan sebagai pendanaan
darurat. 16,1 | 45,2 | 19,4 | 194
% % % %
8 | Saya cukup baik dalam 6 22 2 1 95 3,06

memperkirakan kesulitan saya.
10 AL (ARED SRIERC/ -
% %

9 | Menggunakan kredit bank untuk 7 20 3 1 95 3,06
mengatasi kekurangan dana.

Rfambd > ['8]y, NS
% % %

Rata-rata Keamanan uang
2,9

Sumber:Data Olahan 2021

Dari tabel 5.25 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang
keamanan uang di ketahui pada tabungan pribadi sebagai pendanaan darurat responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 5 orang(16,1%), responden yang jawab setuju
sebanyak 14 orang (45,2%), responden yang jawab tidak setuju sebanyak 6 orang
(19,4%) dan yang.menjawab sangat tidak setuju sebanyak 6 orang (19,4%). Untuk
jawaban memperkirakan kesulitan jawaban-sangat setuju 6 orang (19,4%) , responden
yang menjawab setuju sebanyak 22 orang (71%), responden yang menjawab tidak
setuju sebanyak 2 orang (6,5%) , dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang
(3,2%). Dari pernyataan menggunakan kredut bank -mengatasi kekurangan dana
jawaban responden sangat setuju sebanyak 7 orang (22,6%), dan jawaban setuju
dengan sebanyak 20 orang (64,5%);.dan responden menjawab tidak setuju sebanyak 3
orang (9,7%), dan sangat tidak setuju terdapat sebanyak 1 orang (3,2 %). Dengan
demikian di simpulkan bahwa setiap pertanyaan yang di ajukan cenderung di respon

baik oleh responden dengan jawaban.

Tabel 4.26
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Tanggapan responden terhadap variabel sikap keuangan
tentang keuangan pribadi

D.Memiliki keuangan pribadi
10 | Bagaimana saya bisa menghabiskan | 8 22 0 1 |99 3,19
anggaran mencerminkan sifat saya.
25 | 71% 0 3,2
% %
11 | Kondisi keuangan sayadtidak bisa 5 20 5 1 |91 2,93
menghabiskan anggaran
mencerminkan sifat saya. 16 1. 64,5%,| 16,1 | 3,2
% % %
12 | Belajar tentang keuangan menjadi 8 22 1 8 Ja00 3,22
prioritas.
Rb8ailal100 ‘g2, W
%
Rata-rata keuangan pribadi 3,11
Rata-rata Sikap keuangan 2,95

Sumber:Data Olahan 2021

Dari tabel 4.26 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang menilai
keuangan pribadi-di ketahui anggaran mencerminkan sifat responden yang menjawab
sangat setuju 8 erang (25,8%), responden yang jawab setuju sebanyak 22 orang (71%),
responden yang jawab tidak setuju tidak ada dan yang menjawab sangat tidak setuju
sebanyak 1 orang (3,2%). Untuk jawaban kondisi keuangan jawaban sangat setuju 5
orang (16%), responden yang menjawab, setuju Sebanyak 20 orang (64,5%), responden
yang menjawab tidak setuju sebanyak 5 orang (16,1%), dan-menjawab sangat tidak
setuju sebanyak 1 orang (3,2%). Dari pernyataan keuangan menjadi proiritas jawaban
responden sangat setuju sebanyak 8 orang (25,8%),-dan jawaban setuju dengan
sebanyak 22 orang (71%), dan responden menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang
(3,2%), dan sangat tidak setujutidak.-ada..Dengan demikian di simpulkan bahwa setiap

pertanyaan yang di ajukan cenderung di respon baik oleh responden dengan jawaban.

4.1.3.3 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Kepribadian

Variabel Kepribadian pada penelitian ini diukur melalui 4 indikator yang dibagi
dalam 12 buah pertanyaan. Hasil tanggapan variabel sikap keuangan diolah

menggunakan SPSS. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.27
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Tanggapan responden terhadap variabel kepribadian terhadap percaya diri

No Item Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-rata

4 3 2 1 | Skor
Total

A.Percaya diri

1 Saya yakin bahwa saya mampu 6 25 |0 0 99 3,19
mengelola keuangan saya.

19, 180, | O 0
4% .{-6%

2 | Saya optimis saya bisa berhasil 5 22 B 98 3,16
dalam mengelola keuangan saya.

10, | OO
1905].9%

3 | Saya tidak yakin bahwasaya bisa | 5 k0 1%, 2 89 2,87
mengelola keuangan usaha saya.

16, | 61, | 16, | 6,5
1% [ 3% | 1% | %

Rata-rata Percaya diri 3,07

Sumber:Data Olahan 2021

Dari tabel 4.27 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang yakin
bahwa mampu mengelola keuangan responden yang menjawab sangat setuju sebanyak
6 orang (19,4%), responden yang jawab setuju sebanyak 25 orang (80,6%), responden
yang jawab tidak setuju tidak ada dan yang menjawab sangat tidak setuju tidak ada.
Untuk jawaban optimis bisa berhasil dalam mengelola keuangan jawaban sangat setuju
5 orang (16,1%), responden yang menjawab setuju sebanyak 26 orang (83,9%),
responden yang menjawab tidak setuju tidak ada, dan menjawab sangat tidak setuju
juga tidak ada. Dari pernyataan tidak yakin bahwa bisa mengelola keuangan usaha
jawaban responden sangat setuju sebanyak 5 orang (16,1%), dan jawaban setuju
dengan sebanyak 19 orang (61,3%), dan responden menjawab tidak setuju 5 orang
(16,1%), dan sangat tidak setuju terdapat sebanyak 2 orang (6,5%), Dengan demikian
di simpulkan bahwa setiap pertanyaan yang di ajukan cenderung di respon baik oleh

responden dengan jawaban.

Tabel 4.28
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Tanggapan responden terhadap variabel kepribadian berani mengambil resiko

No Item Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-rata

4 3 2 1 | Skor
Total

B.Berani mengambil resiko

4 | Saya berani dalam mengambil 4 20 (4 |3 87 2,80
resiko dalam pengambilan
keputusan. 12, |64, | 127 19,7
9%..15% [ 9% | %
5 Risiko yang besar membuat saya | 6 H 56 B 87 2,80
tidak berani untuk mengambil
keputusan keuangan. T O

o%: |6 4% | %

6 Risiko yang besar akan'sebanding | 7 22 [0« 2 96 3,09
dengan hasil yang didapatkan

dalam usaha saya. PEERIREY | UANhG S
6% | % %
Rata-rata berani-mengambil resiko 2,89

Sumber:Data Olahan 2021

Dari tabel 4.29 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang
berani mengambil resiko di ketahui berani mengambil resiko dalam keputusan
keuangan responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 4 orang (12,9%),
responden yang jawab setuju sebanyak 20 orang (64,5%), responden yang jawab tidak
setuju 4 orang (12,9%) dan yang.menjawab sangat tidak setuju 3 orang(9,7%). Untuk
jawaban risiko besar tidak berani mengambil resiko jawaban sangat setuju 6 orang
(19,5%), responden yang menjawab setuju sebanyak 16 orang (51,6%), responden
yang menjawab tidak setuju 6 orang (19,4%), dan menjawab sangat tidak setuju 3
orang (9,7%) juga. Dari pernyataan risiko yang besar sebanding dengan hasil di
dapatkan jawaban responden sangat setuju sebanyak 7 orang (22,6%), dan jawaban
setuju dengan sebanyak 22 orang (71%), dan responden menjawab tidak setuju tidak
ada , dan sangat tidak setuju terdapat sebanyak 2 orang (6,5%%), Dengan demikian di
simpulkan bahwa setiap pertanyaan yang di ajukan cenderung di respon baik oleh

responden dengan jawaban.

Tabel 4.29
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Tanggapan responden terhadap variabel kepribadian kepemimpinan

No Item Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-rata
4 | 3 2 | 1 |Skor
Total
C.Kepemimpinan
Saya memiliki jiwa pemimpindan |8 |19 |2 |2 95 3,06
bisa mengarahkan orang lain.
25, | 61, | 6,5 16,5
8%.13% [% | %
Saya mampu untuk mengambil - A 3,19
keputusan dalam memimpin
sebuah usaha. 19, T O
4%:| 6%
Saya tidak mampu dalam Seminld Ve /A 72 2,32
mempertimbangkan seseuatu.
Q |45, |45 12,
2% | 9% | 9%

2,85

Sumber:Data Olahan 2021

Dari tabel 4.29 diatas maka diketahui bahwa. tanggapan respon tentang
kepemimpinan dalam jiwa pemimpin dan bisa mengalahkan orang lain yang menjawab
sangat setuju sebanyak 8 orang (25,8%), responden yang jawab setuju sebanyak 19
orang (61,3%), responden yang jawab tidak setuju sebanyak 2 erang (6,5%) dan yang
menjawab sangat tidak setujuada 2 orang (6,5%):Untuk jawaban keputusan dalam
memimpin sebuah usaha jawaban sangat setuju 6 orang (19,4%), responden yang
menjawab setuju sebanyak 25 orang (80,6%), responden yang menjawab tidak setuju
tidak ada, dan menjawab sangat tidak setuju juga tidak ada. Dari pernyataan tidak
mampu dalam mempertimbangkan sesuatu jawaban responden sangat setuju tidak ada,
dan jawaban setuju dengan sebanyak 14 orang (45,2%), dan responden menjawab tidak
setuju 13 orang (41,9%), dan sangat tidak setuju terdapat sebanyak 4 orang (12,9%),
Dengan demikian di simpulkan bahwa setiap pertanyaan yang di ajukan cenderung di

respon baik oleh responden dengan jawaban.

Tabel 4.30
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Tanggapan responden terhadap variabel kepribadian berorientasi ke masa depan

No Item Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-rata

4 3 2 1 | Skor
Total

D.Berorientasi ke masa depan

10 Sebuah usaha baru memiliki 5 23 |2 1 94 3,03
tujuan jelas dalam ke masa depan.

16, | 71, | 65 3,2
1% (2% | % | %

11 Perencanaan ke depan akan £ A Lo R s 3
membuat usaha saya berhasil.

10, | O
1% | 7% 4 1%

12 Saya tidak memiliki.tupuan yang - |0 |0 17 4,14 | 48 1,54
jelas ke 'depan.

8% | 2%

Rata-rata berorientasi ke masa depan s

Sumber:Data Olahan 2021

Dari tabel 5.30 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang
berorientasi ke masa depan di ketahui sebuah usaha harus memiliki tujuan jelas di
masa depan responden yang menjawab sangat setuju 5 orang (16,1%), responden yang
jawab setuju sebanyak 23 orang (74,2%), responden‘yang jawab tidak setuju sebanyak
2 orang (6,5%) dan yang menjawab sangat tidak setuju ada 1 orang (3,2%). Untuk
jawaban perencanaan kedepan membuat usaha berhasil jawaban sangat setuju 5 orang
(16,1%). responden yang menjawab setuju sebanyak 21 orang (67,7%), responden
yang menjawab tidak setuju.sebanyak 5 orang (16,1%), dan menjawab sangat tidak
setuju tidak ada. Dari pernyataan tidak memiliki tujuan jelas ke masa depan jawaban
responden sangat setuju tidak ada, dan jawaban setuju juga tidak ada, dan responden
menjawab tidak setuju 17 orang (54,8%), dan sangat tidak setuju terdapat sebanyak 14
orang (45,2%). Dengan demikian di simpulkan bahwa setiap pertanyaan yang diajukan

cenderung di respon baik oleh responden.

4.1.3.4 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Perilaku Manajemen Keuangan
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Variabel Perilaku manajemen keuangan pada penelitian ini diukur melalui 7
indikator yang dibagi dalam 17 buah pertanyaan. Hasil tanggapan variabel perilaku
manajemen keuangan diolah menggunakan SPSS. Adapun hasilnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 4.31

Tanggapan responden terhadap variabel perilaku manajemen keuangan tentang
jenis-jenis perencanaan anggran keuangan yang dimiliki

No. Item-Pernyataan 4 3 2 1 |.Skor
Total

A.Jenis — jenis perencanaan dan
anggaran keuangan yang

dimiliki
1 | Menyusun tujuan keuangan | 9 15 5 2 93 3
(Jangka pendek, Jangka
menengah, Jangka panjang) | 29% |48,4 | 16,1 |6,5%
% %
2 | Menyusun anggaran untuk 6 15 T 3 86 2,77
hal-hal khusu dan tidak
terduga. 194 |484 (22,6 |9,7%
% % %
Menyusun anggaran 8 14 6 3 89 2,87
3 | pengeluaran dan belanja (
harian, bulanan, atau 258 | 452 |194 |9,7%
tahunan) % % %

Rata-rata Jenis — jenis
perencanaan dan anggaran 2,88
keuangan yang dimiliki
Sumber:Data Olahan 2021

Dari tabel 5.31 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang jenis-
jenis perencanaan dan anggaran keuangan. yang dimiliki di ketahui menyusun tujuan
keuangan responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 9 orang (29%). responden
yang jawab setuju sebanyak 15 orang (48,4%), responden yang jawab tidak setuju
sebanyak 5 orang (16,1%) dan yang menjawab sangat tidak setuju ada 2 orang (6,5%).
Untuk jawaban anggaran untuk hal khusus dan tidak terduga jawaban sangat setuju 6 orang
(19,4%), responden yang menjawab setuju sebanyak 15 orang (48,4%), responden yang
menjawab tidak setuju sebanyak 7 orang (22,6%), dan menjawab sangat tidak setuju
sebanyak 3 orang (9,7%). Dari pernyataan menyusun anggaran pengeluaran belanja
jawaban responden sangat setuju sebanyak 8 orang (25,8%), dan jawaban setuju dengan

sebanyak 14 orang (45,2%), dan responden menjawab tidak setuju 6 orang (19,4%), dan
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sangat tidak setuju terdapat sebanyak 3 orang (9,7%) Dengan demikian di simpulkan

bahwa setiap pertanyaan yang di ajukan cenderung di respon baik oleh responden.

Tabel 4.32

Tanggapan responden terhadap variabel perilaku manajemen keuangan tentang

teknik dalam menyusun perencanaan keuangan

No Item Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-
4 3 2 1 Skor rata
Total
B.Teknik dalam menyusun
perencanaan keuangan
4 Menetapkan anggaran belanja 11 16 12 2 78 2,51
maksimal dalam
pengalokasian Keuangan 3,2 |51,6% |38,7 |6,5%
% %
5 Mendahulukan kebutuhan 6 18 7 0 92 2,96
yang paling utama terlebih
dahulu dalam anggaran 19,4 |58,1% | 22,6 |0
belanja % %
6 Memikirkan risiko dalam 5 15 11 0 87 2,80
mengambil hutang/kredit
sebelum pengambilan 16,1 |48,4% | 355 [0
keputusan % %
Rata-rata Teknik dalam menyusun 2,79
perencanaan keuangan

Sumber:Data Olahan 2021

Dari tabel 4.32 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang teknik
dalam menyusun ‘anggaran di ketahui menetapkan anggaran belanja maksimal
responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 1.orang ( 3,2%), responden yang
jawab setuju sebanyak 16 orang.(51,6%), responden yang jawab tidak setuju sebanyak
12 orang (38,7%) dan yang menjawab sangat tidak setuju ada 2 orang (6,5%). Untuk
jawaban kebutuhan paling utama jawaban sangat setuju 6 orang (19,4%), responden
yang menjawab setuju sebanyak 18 orang (58,1%), responden yang menjawab tidak
setuju sebanyak 7 orang (22,6%), dan menjawab sangat tidak setuju tidak ada. Dari
pernyataan resiko dalam mengambil hutang jawaban responden sangat setuju sebanyak
5 orang ( 16,1%), dan jawaban setuju dengan sebanyak 15 orang (48,4%). dan
responden menjawab tidak setuju 11 orang (35,5%), dan sangat tidak setuju terdapat
sebanyak tidak ada. Dengan demikian di simpulkan bahwa setiap pertanyaan yang di

ajukan cenderung di respon baik oleh responden.
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Tabel 4.33
Tanggapan responden terhadap variabel perilaku manajemen keuangan
tentang kegiatan menabung

No Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-
4 3 2 1 | Skor rata
Total

C.Kegiatan Menabung

7 | Menabung secara pe
atau rutin

78 2,51

8 2,54
Rata-rata Keg
Sumber:Data Olaha
Dari tab atas maka etahui - an tentang kegiatan
menabung di Kete apkan mena seca onden yang menjawab
sangat setuju seba ang (12,9%), responden yar etuju sebanyak 10
orang (32,3% C : . orang 48,4(%) dan
yang menjawal awaban menabung
segera uang Sis ! : j den yang menjawab

setuju sebanyak
orang (48,4%), da 2 : , orang (6,5%). Dengan
demikian di simpulka

baik oleh responden.
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Tabel 4.34
Tanggapan responden terhadap variabel perilaku manajemen keuangan
tentang mengikuti asuransi untuk menghindari risiko di masa depan

No Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-
4 3 2 1 | Skor rata
Total

D.Mengikuti asuransi untuk
menghindari risiko di masa

depan
9 1,96
10 2,16

khusus
tidak ter

Rata-rata Me
untuk menghi
masa depan

esponden tentang
asuransi menghindari risi : . ab sangat setuju
sebanyak 3 o Q 2 e , ebanyak 8 orang (25,8%),

responden yan Jan yang menjawab
sangat tidak setujua . awab menyediakan dana
secara baik untuk - at setuju 3 orang (9,7%),

35,5%), responden yang

yang diajukan cenderung di respon baik oleh responden.
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Tabel 4.35
Tanggapan responden terhadap variabel perilaku manajemen keuangan
tentang kegiatan investasi,kredit/hutang,dan tagihan

No Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-
4 3 2 1 | Skor rata
SS S TS | STS | Total
E.Kegiatan
investasi,kredit/hutang, dan
tagihan.
11 | Menyi S 2,09
inves as|
®\5% |188,7 )| ,12,
NE )
12 | Berhati-hati 2,19
mengam
investasi
13 | Membay. u 2,90
(listrik dan ai a =¥ - e
19,4% | 58,1
- %
Rata-rata - -
Sumber:Data Olahan
Dari ta i ike a enanggapi tentang
: A i3 :
kredit hutan n a setuju sebanyak 2
orang (6,5%), g (38,7%), responden
yang jawab tida n menjawab sangat tidak
setuju ada 13 oran 9 e ti dalam mengambil kredit
investasi jawaban sanga 0 esponden yang menjawab setuju
sebanyak 12 orang (38,7%), re ng menjawab tidak setuju sebanyak 4

orang (12,9%), dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 12 orang (38,7%).
Dengan demikian di simpulkan bahwa setiap pertanyaan yang di ajukan cenderung

di respon baik oleh responden dengan jawaban.
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Tabel 4.36
Tanggapan responden terhadap variabel perilaku manajemen keuangan
tentang monitoring pengelolaan keuangan

No Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-

4 3 2 1 | Skor rata
Total

F.Monitoring pengelolaan

keuangan

14 2,64

15 g 2,54

Rata-rata mo

pengelolaan k

Dari tabe

akaNane

monitoring
responden ya n yang jawab tidak
setuju sebany
(9,7%). Untuk

masalah keuangan ja

setuju ada 3 orang

+«AAAEN
Aay

i

aha ntuk menyelesaikan

’@ %} p tidak setuju sebanyak
e R

Q: a setiap pertanyaan yang di ajukan cenderung di
Lqad

respon baik oleh responden denga

setuju sebanyak 1C
13 orang (41,9%),

Dengan demikian di simpu
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Tabel 4.37
Tanggapan responden terhadap variabel perilaku manajemen keuangan
tentang evaluasi pengelolaan keuangan

No Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-
4 3 2 1 | Skor rata
Total

Evaluasi pengelolaan keuangan

16 I 82 2,64

17 2,58

Dari tab esponden tentang
evaluasi pe 5 orang (16,1%)
responden y. onden yang jawab
tidak setuju s gat tidak setuju ada
2 orang (6,5% an keuangan yang di
susun jawaban gan setuju 11 orang

simpulkan bahwa setiap perts

responden.
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4.1.4 Analisis Uji Asumsi Klasik

4.1.4.1 Uji Normalitas

Gambar 4.1

Hasil Uji normalitas menggunakan grafik P-Plot
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Tabel 4.38

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirov Z

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 31

Normal .0000000

Parameters®? 7.57361525

Most Extre 124

Differ .087

=124

Test Statistic 124

Asymp. .200¢

Monte C .257

(2-tailed)® 9 fidenc: .246

.268

a. Test dist al

b. Calculat ~ T -

c. Lilliefors ion. L

d. This is a lowe ue significance.

e. Lilliefors d based on 10000 | lo sal seed

2000000.
Sumber: Data eliti 2

fs)

Berdasarkan kan‘bakiwa di W ormoglov-Smirnov
Z sebesar dan nilai si | ihi nilai signifikansi
0,05 (0,257 > 0,0 _:ci i diterima data residual

berdistribusi normal,

asumsi normal.

penelitian ini memenuhi
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4.1.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Gambar 4. 2

Hasil Uji Heteroskedasitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y

e Ujigleser
Tabel 4.39
Hasil Uji Heteroskedasitas
Variabel Sig. Kesimpulan
Pengetahuan Keuangan 0,186 | Tidak terjadi Heteroskedasitas
Sikap Keuangan 0,057 Tidak terjadi Heteroskedasitas
Kepribadian 0,835 Tidak terjadi Heteroskedasitas

Sumber: Data Olahan peneliti 2021
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Hasil uji gleser menunjukkan variabel pengetahuan keuangan memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,186 yang artinya 0,186> 0,05. Sedangkan sikap keuangan
memperoleh nilai sebesar 0,057 > 0,05, Untuk kepribadian memperoleh nilai signigikansi
juga sebesar 0,835 > 0,05. Sehingga model regeresi ini tidak heteroskedasitas

4.1.4.3 Uji Multikolinie

Hasil Uji Multike 2 an, Kepribadian

Variabel

Pengetahuan

Sikap Keuanga

Kepribadian
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4.1.5 Uji Hipotesis

4.1.5.1 Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4. 41

Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Coefficients®

Model Ui dize | Standaro Sig.

1 .155
125
.400
.058
a. Dependent
Sumber: Data Out
Dari hasil analisis apat dikes Srsam gre sebagai berikut :
Berdasarkan pers
1. Nilai konst keuangan, Sikap

3.

0,233. Persamaan tersebut memberikan

keuangan mengalami peningkata

gambaran apabila pengetahuan keuangan mengalami kenaikan atau semakin
membaik maka akan meningkatkan perilaku manajemen keuangan pada pelaku
industri sandang.

Variabel Sikap keuangan memiliki nilai sebesar 0,401, artinya jika sikap keuangan
mengalami kenaikan 1 poin, maka perilaku manajemen keuangan keuangan
mengalami peningkatan sebesar 0,401. Persamaan tersebut memberikan gambaran
apabila sikap keuangan mengalami kenaikan atau semakin membaik maka akan
meningkatkan perilaku manajemen keuangan pada pelaku industri sandang.
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4. Variabel Kepribadian memiliki nilai sebesar 1,225, artinya jika kepribadian
mengalami kenaikan 1 poin, maka perilaku manajemen keuangan mengalami
peningkatan sebesar 1,225. Persamaan tersebut memberikan gambaran apabila
kepribadian mengalami kenaikan atau semakin membaik maka akan meningkatkan
perilaku manajemen keuangan pada pelaku industri sandang.

4.1.5.2 Uji t (parsial)

Tabel 4. 42

Hasil Uji t atau Uji Parsial

Variabel Beta Sig Kesimpulan
Pengetahuan Keuangan 0,333 0,125 < 0,05 Signifikan
Sikap Keuangan 0,155 0,400 < 0,05 Signifikan
Kepribadian 0,349 0,058 < 0,05 TidakSignifikan

Sumber: Data Olahan peneliti 2021

Uji t digunakan untuk menguji apakah secara parsial variabel independen mempengaruhi
variabel dependen serta apabila signifikansi > 0,05 maka hipotesis di tolak dan apabila
signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima.

1. Nilai signifikansi variabel- pengetahuan —keuangan sebesar 0,125 < 0,05
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara pengetahuan keuangan terhadap
perilaku manajemen keuangan. Nilai beta 0,333 menujukkan arah positif, nilai ini
memiliki arti bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku
manajemen keuangan.

2. Nilai signifikansi variabel sikap keuangan sebesar 0,400 < 0,05 menujukkan
adanya pengaruh signifikan antara sikap keuangan terhadap perilaku manajemen
keuangan. Nilai beta 0,155 menujukkan arah positif, nilai ini memiliki arti bahwa
sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan.

3. Nilai signifikansi variabel kepribadian sebesar 0,058 > 0,05 menujukkan adanya
pengaruh namun tidak signifikan antara sikap keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan. Nilai beta 0,349 menujukkan arah positif, nilai ini memiliki
arti bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku

manajemen keuangan.
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4.1.5.3 Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4. 43

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®
R Square | Adjusted R

Std. Error of the
imate

1 7 : !‘I_;& - A3 - -“.‘I& o3
o Torson, 57 S e P
D 13 18jer - ""

¢

g2

4.1.5.4 Uji f (

XS L B

Regression

Residual

Total

b. Predictors: (Constant), Kepribad
Sumber: Data Output SPSS (2021)

Dapat dilihat, nilai regresi sebesar 10.354 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001
diamana 0,001 < 0,05, maka hipotesis diterima. Dengan demikian variabel pengetahuan
keuangan, sikap keuangan dan kepribadian sama-sama berpengaruh secara simultan
terhadap perilaku manajemen keuangan.
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4.2 Pembahasan

421

4.2.2

Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku manajemen
keuangan pada Pelaku UMKM Industri Sandang Kabupaten Kuantan
Singingi

Berdasarkan hasil uji t menujukkan bahwa terdapat pengaruh positif
Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada pelaku
UMKM Industri Sandang Kabupaten Kuantan Singingi khususnya pelaku
usaha.taylor. "Hal ini berarti semakin. tinggi pengetahuan keuangan yang
dimiliki pelaku umkm maka semakin baik pula perilaku manajemen
keuangannya.

Dengan pengetahuan keuangan, masyarakat akan lebih cerdas dalam
mengambil keputusan keuangan apapun terkait dengan masalah keuangan yang
dihadapinya. Semakin baik pengetahuan keuangan maka semakin baik pula
perilaku manajemen keuangan seseorang Kholilah dan Iramani (2013).
Pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan pada
Pelaku UMKM Industri Sandang Kabupaten Kuantan Singingi

Hasil penelitian_ini menujukkan bahwa wvariabel sikap keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan.
Semakin baik sikap keuangan yang dimiliki, pelaku umkm maka semakin baik
pula perilaku manajemen’. keuangannya. Menurut Robb dan Woodyard,
2011:66 mengatakan bahwa semakin baik atau mental seseorang maka
semakin baik perilaku keuangan dalam pengambilan keputusan.

Hasil ini dibuktikan juga oleh peneliti Amanah(2016), sikap keuangan
membentuk cara orang membelanjakan, menabung, menumouk, dan menyia-
nyiakan. Sikap keuangan mempengaruhi masalah keuangan seperti terjadinya
tunggakan tagihan dan kurangnya pendapatan untuk menutupi kebutuhan.
Sehingga ketika seseorang memiliki sikap keuangan yang baik maka akan
mengarah pada perilaku manajemen keuangan yang baik pula. Berdasarkan
penjelasan di atas, dapt dikatakan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif

terhadap perilaku manajemen keuangan.
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4.2.3 Pengaruh kepribadian terhadap perilaku manajemen keuangan pada
pelaku UMKM Industri Sandang Kabupaten Kuantan Singingi

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel

kepribadian berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap perilaku

manajemen keuangan.  Selanjutnya penelitian ini juga sejalan dengan

pandangan (Sina, 2014) lebih lanjut menekankan bahwa faktor psikologis

v

¢

7
¢

C
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian ini menujukkan dan mengetahui pengaruh

pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian terhadap perilaku manajemen

keuangan pada pelaku umkm industru sandang yang khususnya usaha jahit di

kabupaten kuantan singingi. Dengan nilai R square 0,535 dan berdasarkan dapat dilihat

penelitian yang dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulannya:

1.

2.

3.

Terdapat pengaruh pesitif dan signifikan Pengetahuan Keuangan terhadap perilaku
manajemen.keuangan pada pelaku umkm industri sandang Kabupaten Kuantan
Singingi.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan Sikap -keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan pada pelaku umkm industri sandang Kabupaten Kuantan
Singingi.

Terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan kepribadian terhadap perilaku
manajemen keuangan pada pelaku umkm industri sandang Kabupaten Kuantan
Singingi.

Dengan memperhatikan regresi-dan, tabel, F-.diperoleh koefisien regresi sebesar
10.354 , tingkat signifikansi lebih kecil daei 0,05 ( 0,001 < 0,05), dan hasil uji
regresi untuk variabel pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diustulkan beberapa saran yang disarankan

akan bermanfaat bagi penelitian selanjutnya:

1.

Bagi Pelaku UMKM Industri Sandang

a. Berdasarkan data hasil penelitian skor paling rendah variabel pengetahuan
keuangan ada pada indikator pengetahuan uang dan aset . Hal tersebut berarti
pelaku umkm belum mengetahui tentang keuangan dan aset yang dimilikinya,
sebaiknya hal ini diperbaiki agar perilaku manajemen keuangan pelaku umkm
dapat lebih baik. Untuk memperbaiki hal tersebut pelaku umkm dapat

mengikuti seminar-seminar keuangan yang banyak diselenggarakan oleh
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berbagai lembaga atau mengikuti pelatihan keuangan yang biasanya diadakan
oleh pemerintah. Selain itu, pelaku umkm juga dapat mempelajari sendiri
dengan membaca buku tentang keuangan yang banyak dijual di toko buku atau
meminjam dari perpustakaan.

b. Berdasarkan data hasil penelitian skor terendah pada variabel sikap keuangan
terdapat pada indikator filsafat utang. Makna hal tersebut adalah pelaku umkm
belum sepenuhnya memahami mengenai utang seperti meminjam kredit,
berhutang kepada teman, bahkan ke bank. Pelaku umkm belum memahami
dampak dari utang tersebut. Sebaiknya pelaku umkm mulai mempelajari atau
mencari- tau terlebih. dahuiu 'jika ‘ingin/berhutang dampak apa yang akan
diterimanya suatu hari nanti.

c. Berdasarkan data hasil penelitian, skor terendah pada variabel kepribadian
terdapat pada indikator berorientasi ke masa depan. Hal tersebut berarti pelaku
umkm belum memiliki perencanaan kedepannya seperti apa, atau bagaimana.
Sebaiknya hal tersebut diperbaiki agar perilaku manajemen keuangan lebih
baik. Pelaku umkm harus memiliki tujuan yang jelas kedepannya.

d. Berdasarkan data hasilwpenelitian, skor.terendah pada variabel perilaku
manajemen keuangan pada indikator mengikuti asuransi untuk menghindari
resiko di masa depan. Hal tersebut berarti pelaku umkm-belum mengetahui atau
mengikutl  asuransi yang nantinya ‘akan dibutuhkan di saat mendatang.
Sebaiknya pelaku umkm mulai mencari tau apa keunggulan jika mengikuti
asuransi  di .masa sekarang seperti mengasuransikan bangunan yang
digunakannya atau sebagainya.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menambah
variabel penelitian seperti pendapatan, locus of control, tingkat pendidikan, dan
variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku manajemen keuangan. Penelitian
selanjutnya dapat dilakukan pada kelompok masyarakat lain dengan karakteristik
unik dan berbeda. Peneliti juga diharapkan mampu mempertimbangkan faktor-
faktor diluar kepribadian seperti unsur kecerdasan, pengalaman keuangan, dan

sebagainya.
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